
 

 

 

 

 
I.1. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Dunia bisnis mengalami perkembangan yang sangat pesat, dapat dilihat dari perusahaan – 

perusahaan yang baru bermunculan dengan keunggulan kompetitifnya. Maka dari itu munculah 

pesaingan bisnis yang sangat ketat sehingga perusahaan harus mampu mengembangkan 

perusahaannya agar dapat bertahan dan mampu bersaing dengan perusahaan yang lain . Salah 

satu faktor yang menjadi pendukung untuk kelangsunggan suatu industri yaitu dengan menjual 

saham kepada public dipasar modal . pasar modal itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu bidang 

usaha yang memperdagangan surat – surat berharga seperti saham, sertifikat saham, dan obligasi. 

pasar modal di Indonesia yakni Bursa Efek Indonesia dapat menjadi media pertemuan antara 

investor dan industri. Kondisi seperti ini secara langsung akan mempengaruhi pada aktivitas 

pasar modal yang selanjutnya menyebabkan naik turunnya jumlah permintaan dan penawaran 

saham di bursa dan pada akhirnya berdampak pada perubahan harga saham, sehingga keadaan 

tersebut tentunya selalu harus di waspadai oleh para investor terkhusus untuk perusahan Energi . 

Harga saham juga merupakan harga yg terbentuk melalui aktivitas permintaan dan 

penawaran yang dilakukan oleh para investor. harga saham ini bersifat fluktuatif, sehingga bisa 

berubah-ubah sewaktu waktu. Harga saham yang harga per lembarnya dikeluarkan di bursa, 

dimana harga saham merupakan faktor yang cukup penting yang harus ditentukan terlebih 

dahulu oleh investor yang ingin menanamkan modalnya kepada emiten, dikarenakan harga 

saham  merupakan paparan kinerja emiten itu sendiri. harga saham dapat dikatakan sebagai 

indicator keberhasilan perusahaan dimana kekuatan pasar di bursa ditunjukkan dengan adanya 

transaksi jual beli saham di pasar modal. Harga saham  mencerminkan nilai perusahaan dimata 

masyarakat, apabila harga saham  suatu  perusahaan melejit tinggi, maka nilai perusahaan 

tersebut dimata masyarakat juga sangat baik dan begitu juga sebaliknya . oleh karena itu 

merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan. Dengan kata lain pasar modal dapat 

membantu  pendapatan  masyarakat . Dari aktivitas pasar modal, harga saham  merupakan faktor 

yang sangat penting dan harus di perhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karna 

harga saham menunjukkan prestasi emiten, yang dimana pergerakan harga saham itu sendiri 

searah kinerja emiten. oleh karena itu, setiap perusahaan yang menerbitkan saham sangat 

memperhatikan harga 



 

 

sahamnya. harga yang terlalu rendah sering diartikan bahwa kinerja perusahan kurang baik 

namun bila harga saham terlalu tinggi dapat mengurangi kemampuan investor untuk membeli, 

hal ini juga tidak terlalu baik bagi perusahaan sehingga menimbulkan harga saham sulit 

meningkat lagi. Dengan perubahan posisi keuangan hal ini akan mempengaruhi harga saham. 

perubahan laporan keuangan di rancang untuk membantu para pemakai laporan untuk 

mengidentifikasi hubungan variabel-variabel dari laporan keuangan. 

Tabel 1.1. Tabel Fenomena 

 
KODE TAHUN ROA ROE DAR DER HARGA 

SAHAM 

ADRO 2017 0,027885229 0,131106281 0,39953937 0,665388121 1,208.46 

 2018 2,19780845 0,110986564 0,390618709 0,641008699 841,64 

 2019 0,091325123 0,109203832 0,448061931 0,811797474 1,126,59 

 2020 0,034813555 0,040110443 0,380761931 0,61488559 1,126,14 

 2021 0,195896077 0,230713397 0,412369499 0,701749652 2,010,51 

HRUM 2017 0,158955424 0,140827311 1,383898004 0,160617979 347.18 

 2018 0,102975602 0,103492378 0,17359013 0,204646351 256,886 

 2019 0,057332848 0,050358907 0,10608106 0,118669663 249,02 

 2020 0,128676783 0,132569957 0,088394206 0,096538972 562,18 

 2021 0,145824755 0,151054255 0,256054557 0,344184589 1,962,68 

 

 
Berdasarkan table diatas, salah satu indikator yang dijadikan sebagai fenomena adalah PT. Adaro 

Energi Indonesia Tbk. Fenomena laporan keuangan yang terjadi pada roe pada tahun 2017 

terjadi penurunan pada 2018 dari nilai 0,13110628 menjadi 0,110986564. Namun nilai harga 

saham pada tahun 2018 mengalami kenaikan dari nilai 1,208 menjadi 841,64. Semakin tinggi 

ROE menunjukkan risiko investasi kecil.  glain,  gdikatakan gbahwa gsemakin gtinggi gROE gakan 

gmengakibatkan gbeta gsaham gtersebut  gsemakin grendaah, gsebaliknya gbila gROE grendah gakan 

gmengakibatkan gbeta gsahamnya gsemakin gtinggi. ROE Merupakan rasio yang menunjukkan 

tingkat yang diperoleh oleh pemilik bisnis dari modal yang telah dikeluarkan untuk bisnis 

tersebut (Hartono 2015:12) . 

 



 

 

Pada gperusahaan gPT. gHarum gEnergi gTbk gyang gterjadi gpada gDER gpada gtahun g2019 gterjadi 

gpenurunan gpada gtahun g2020 gdari gnilai g0,057332848 gmenjadi g0,128676783. gNamun gnilai gharga 

gsaham gpada gtahun g2019 gmengalami gkenaikan gdari gnilai g249,02 gmenjadi g562,18. gBerdasarkan gnilai 

gkoefisien gbeta gyang gbernilai gpositif gmenunjukkan gbahwa gperusahaan gyang gmemiliki gnilai gDebt gto 

gEquity gRatio gyang gbesar gcenderung gakan gmenurunkan gharga gsaham.  gArtinya, gmenandakan gbahwa  

gtotal ghutang gdari gmodal gsendiri glebih gbesar gdan gperusahaan gmemiliki gtanggung gjawab gyang gbesar  

guntuk gmelaksanakan gkewajibannya gkepada gkreditur. gJika gDER gmemiliki gnilai grendah gmaka gakan 

gmenambah gtingkat gkepercayaan ginvestor gterhadap gperusahaan, gyang gdapat gberakibat  

gmeningkatnya gminat ginvestor guntuk gberinvestasi gdi gpasar gmodal. gSemakin gtinggi gnilai gDER, 

gmaka gsemakin grendah gharga gsahamnya. gHasil gpenilitian gini gsejalan gdengan gpenelitian gyang 

gdilakukan goleh gAri get gal. g(2020) gyang gmenyatakan gbahwa gDebt gto gEquity gRatio gberpengaruh 

gpositif gterhadap gharga gsaham. gHasil gini gdidukung goleh gEstiasih get gal. g(2020) 

I.2 Tinjauan gpustaka 

 
 

I.2.1. Pengaruh gReturn gOn gAssets gpada gHarga gSaham 

 
 

Dikemukakan goleh gFahmi g(2014:82) g“Return gOn gAsset g(ROA) gmerupakan grasio gyang 

gterlihat  gsejauh gmana ginvestasi gyang gtelah gditanamkan gmampu gmemberikan gpengembalian 

gkeuntungan gsesuai gdengan gyang gdiharapkan. gDan ginvestasi gtersebut gsebenarnya gsama gdengan gaset 

gperusahaan gyang gditanamkan gatau gditempatkan”.  gPengaruh gReturn gOn gAsset g(ROA) gterhadap 

gharga gsaham gini gmengambarkan gseberapa gefektifnya gperusahaan gmenggunakan gasetnya guntuk 

gmendapatkan glaba. gPenelitian gyang gdilakukan gSatrio gdan gTriyonowati g(2018) gmenyatakan gbahwa 

gReturn gOn gAsset g(ROA) gberpengaruh gpositif gsignifikan gterhadap gharga gsaham. 

 

 
I.2.2. Pengaruh gReturn gOn gEquity gpada gHarga gSaham 

 
 

Dalam gperhitungannya, gRasio gini gmenunjukkan gseberapa gbesar gkontribusi gekuitas gdalam 

gmenciptakan glaba g. gROE gdihitung gdengan gmembagi glaba gbersih gsesudah gpajak gdengan gmodal 

gsendiri. gRasio gini gdapat gmempengaruhi gbesar gkecilnya ghutang gpada gperusahaan, gjika ghutang gyang 

gdiperoleh g semakin g besar g maka g nilai g rasio g juga g semakin g besar. g Kenaikan g rasio g terjadi 

g karena 



 

 

kenaikan glaba gbersih gdari gperusahaan gyang gbersangkutan, gsehingga gpara ginvestor gmenggunakan 

gindikator gROE gsebagai gbahan gpertimbangan gdalam gmemilih gsaham gatau gmenanamkan gmodalnya. 

gHal gtersebut  gdipaparkan goleh g(Chandra gdan gTaruli, g2017). 

 
I.2.3. Pengaruh gDebt gto gEquity gRatio gpada gHarga gSaham 

Debt gto gequity gratio gmerupakan grasio gyang gdigunakan guntuk gmenilai g utang g dengan 

gekuitas. gRasio gini gdicari gdengan gcara gmembandingkan gantara gseluruh ghutang, gtermasuk ghutang 

glancar gdengan gseluruh gekuitas. gRasio gini gdigunakan guntuk gmengetahui gjumlah gdana gyang 

gdisediakan gpeminjam g(kreditor) gdengan gpemilik gperusahaan. gDengan gkata glain, grasio gini gberfungsi 

guntuk gmengetahui gsetiap grupiah gmodal gsendiri gyang gdijadikan guntuk gjaminan gutang 

g(Kasmir,2014,157) gnamun gjuga gMenurut gMudrajad gKuncoro g(2016:288), gpengertian gDebt gto 

gEquity gRatio g(DER) gadalah gsebagai gberikut: g“Rasio gini gberfungsi guntuk gmengetahui gbesarnya  

gperbandingan gantara gjumlah gdana gyang gdisediakan goleh gkreditor gdengan gjumlah gdana gyang 

gberasal gdari gpemilik gperusahaan”. 

 

 
 

I.2.4. Pengaruh gDebt gto gassets gRatio gpada gHarga gSaham 

 
 

Kasmir g(2015) gmengungkapkan gbahwa gDAR gadalah gsalah gsatu gjenis grasio  gutang gyang 

gdigunakan guntuk gmengukur gperbandingan gantara gtotal gutang gdengan gtotal gaktiva. gKasmir gjuga 

gmengungkapkan gbahwa gnilai grata-rata gDAR gpada gindustri gumumnya gadalah gsebesar g35%. 

 
Debt gto gAsset g(debt gratio) g/ gTotal gUtang gTerhadap gTotal gAktiva gDebt gRatio gmerupakan 

grasio gutang gyang gdigunakan guntuk gmengukur gperbandingan gantara gtotal gutang gdengan gtotal 

gaktiva. gDengan gkata glain, gseberapa gbesar gaktiva gperusahaan gdibiayai goleh gutang gatau gseberapa 

gbesar gutang gperusahaan gberpengaruh gterhadap gpengelolaan gaktiva, ghal gtersebuy gditunjukan goleh 

g(Kasmir, g2014:156) 



 

 

Gambar g1.1 gKerangka gKonseptual 

 
Berdasarkan gtinjauan gpustaka gdan gbeberapa gpenelitian gterdahulu gsecara gringkas 

gmenjelaskan gfaktor-faktor gyang gmempengaruhu  gharga gsaham gmaka gkerangka gkonseptul gyang 

gdigambarkan gpada gpenelitian gini gyaitu 

 

 
H1 g: gReturn gOn gAssets gberpengaruh gterhadap gharga gsaham gpada gperusahaan genergi gyang gterdaftar  

gdi gBursa gEfek gIndonesia gperiode g2017-2021 

H2 g: gReturn gOn gEquity gberpengaruh gterhadap gharga gsaham gpada gperusahaan genergi gyang gterdaftar  g di 

gBursa gEfek gIndonesia gperiode g2017-2021 

H3 g: gDebt gto gEquity gRatio gberpengaruh gterhadap gharga gsaham gpada gperusahaan genergi gyang  

gterdaftar gdi gBursa gEfek gIndonesia gperiode g2017-2021 

H4 g: gDebt gto gassets gRatio gberpengaruh gterhadap gharga gsaham gpada gperusahaan genergi gyang  g   terdaftar 

gdi gBursa gEfek gIndonesia gperiode g2017-2021 

H5 g: gHarga gsaham gberpengaruh gterhadap gharga gsaham gpada gperusahaan genergi gyang gterdaftar gdi 

gBursa gEfek gIndonesia gperiode g2017-2021 

 

Harga Saham 
 

( Y ) 

Debt to Asset Ratio 

( X4 ) 

Debt to Equity Ratio 

( X3 ) 

Return On Equity 

( X2 ) 

Return On Assets 

( X1 ) 
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